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Penelitian yang berjudul â€œPengaruh Gaya Busana Terhadap Tindakan Asusila Pada Wanita di Kota Banda Acehâ€• ini
mengangkat permasalahan tentang penggunaan gaya busana yang tidak sesuai dengan syariat Islam dengan meningkatnya tindakan
asusila yang terjadi di Kota Banda Aceh. Fokus busana yang digunakan belum memenuhi syarat-syarat busana Islami seperti yang
telah diatur pada Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2002 dalam Pasal 13 Ayat 1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Gaya
busana yang dapat mempengaruhi terjadinya tindakan asusila pada wanita di Kota Banda Aceh, dan (2) Faktor yang mempengaruhi
terjadinya tindakan asusila pada wanita di Kota Banda Aceh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif dalam bentuk studi kasus dan pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random sampling dengan memilih 5 orang responden wanita yang terjaring dalam
operasi razia gabungan karena berpakaian tidak sesuai syariat Islam di Kota Banda Aceh. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwasanya penggunaan busana yang tidak sesuai dengan syariat Islam berpengaruh terhadap timbulnya tindakan
asusila pada wanita baik secara verbal maupun non verbal, seperti gaya busana yang membentuk tubuh, ketat dan menerawang.
Responden yang menggunakan busana tidak sesuai syariat Islam sering mengalami tindakan asusila yang mana hal tersebut timbul
dikarenakan faktor busana yang responden kenakan serta faktor tempat dan faktor kesempatan. Dapat disimpulkan bahwa
responden yang menjadi korban tindakan asusila merupakan pencetus yang turut memancing pelaku atau lawan jenis untuk
melakukan pelecahan kepadanya. Responden merasa terganggu dengan tindakan asusila yang dialaminya tetapi responden lebih
memilih untuk tidak menanggapi tindakan tersebut karena responden menyadari busana yang ia kenakan belum memenuhi syarat
busana Islami secara sempurna.
